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BEL UM SERTIFIKASI DI KECAMAT AN SUNGGAL 
KABUPATEN DELI SERDANG 
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Azhar Azis, S.Psi, M.Si 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ada perbedaan 
kompetensi kepribadian dan kompetensi social guru SD Negeri yang sudah 
sertifikasi dan yang belum sertifikasi di Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli 
Ser dang. 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Kecamatan Sunggal Kabupaten 
Deli Serdang dengan populasi 580 orang dimana guru yang sudah sertifikasi 
sebanyak 228 orang dan yang belum sertifikasi sebanyak 352 orang. Sampel guru 
yang sudah sertifikasi 92 orang yang belum sertifikasi 140 orang yang dihitung 
menggunakan rumus Raosoft dan diambil secara proporsional random sampling. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner yang terlebih dahulu 
diuji validitas dan reliabilitasnya sedangkan teknik analisis data yang digunakan 
adalah uji-t berpasangan. 

Basil penelitian menunjukkan untuk kompetensi kepribadian nilai t­
hitung sebesar 1,252 atau dengan nilai sig 2-tailed sebesar 0,212 yang berarti 
tidak ada perbedaan yang signifikan antara kompetensi kepribadian antara guru 
yang sudah disertifikasi dengan guru yang belum disertifikasi, dan untuk 
kompetensi sosial menunjukkan nilai t-hitung sebesar 2, 751 atau dengan nilai sig 
2-tailed sebesar 0, 006 yang berarti ada perbedaan yang signifikan antara 
kompetensi sosial antara guru yang sudah disertifikasi dengan guru yang belum 
disertifikasi. 

Kata Kunci :Kompetensi Kepribadian, Kompetensi Sosial, Uji-t 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Sektor pendidikan mulai diperhatikan secara serius oleh pemerintah 

maupun masyarakat, satu diantaranya ditandai dengan ditetapkannya dalam UUD 

1945 (amandemen) maupun dalam UU sisdiknas No 2 Tahun 2004. Dalam sistem 

penyelenggaraan, input, isi dan proses pendidikan perlu dimutakhirkan sesuai 

dengan kemajuan ilmu dan kebutuhan masyarakat. Pemerintah pusat, daerah dan 

masyarakat perlu memberikan layanan dan kemudahan, serta menjamin 

terselenggaranya pendidikan yang bermutu tinggi. Salah satunya ditentukan oleh 

pendidik (guru) yang profesional. Hal ini termuat dalam Undang-Undang Guru 

dan Dosen (UU RI No. 4 Tahun 2005) pasal 1 bahwa : Guru adalah pendidik 

professional dengan tugas utama mendidik, melatih, menilai dan mengevaluasi 

peserta didik pada Pendidikan Usia Dini jalur pendidikan menengah. Lebih lanjut 

dijelaskan lagi pada pasal 8 UU RI No 14 Tahun 2005 bahwa : Guru wajib 

memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikasi pendidikan, sehat jasmani 

dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. Dengan kata lain guru memiliki penguasaan secara professional 

menuntut suatu wawasan yang luas dalam bidang profesinya, sehingga mampu 

berinovasi untuk memperbaiki dan mengubah arah. Kemampuan professional ini 

dibina melalui penelitian dalam bidang yang relevan dan studi-studi yang luas 

dan mendalam. Seperti yang dikemukakan oleh Harry A TH Kawet (2006) bahwa 

1 
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profesi guru dibina dan dikembangkan baik dalam lembaga pendidikan guru 

maupun di dalam menjalankan tugas kependidikan itu sendiri, yang pertama 

berlangsung dalam penataran atau diklat. Pendidikan guru berdasarkan 

kompetensi di arahkan pada penguasaan perangkat kompetensi professional guru 

yang disebut "Kemampuan Dasar Guru" 

Sehubungan dengan itu, sudah sewajamyalah pemerintah terns berupaya 

mencari altematif untuk meningkatkan profesionalisme guru. Salah satu terobosan 

yang sedang dilakukan pemerintah adalah setifikasi guru. Seiring dengan pro dan 

kontra tentang program sertifikasi guru pemerintah melalui UU no 14 Tahun 2005 

tentang guru dan dosen menetapkan aturan-aturan pelaksanaan program sertifikasi 

guru ini dan harus sudah terealisasi pada tahun anggaran 2007. 

Menurut PP RI No. 19/2005 tentang standart Nasional Pendidikan Pasal 

28, pendidik adalah agen pembelajaran yang harus memiliki empat jenis 

kompetensi yakni kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial. 

Dalam konteks itu, maka kompetensi guru dapat diartikan sebagai kebulatan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diwujudkan dalam bentuk seperangkat 

tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab yang dimiliki seorang guru untuk 

memangku jabatan guru sebagai profesi. 

Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang 

mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, 

menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia. Namun masih banyak 

kita temui guru-guru yang belum memiliki kompetensi kepribadian ini. Hal ini 
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Lampiran. I. Skala Penelitian kompetensi Kepribadian (Xl) 

dan Kompetensi Sosial (X2) 

Skala Kompetensi Kepribadian 

No Pemyataan Sangat Setuju 
Setuju 

4 3 
1 Saya merasa bangga menjadi seorang 

pendidik. 
2 Dalam proses mendidik , saya bertindak 

sesuai norma hukum yang berlaku secara 
khusus di sekolah. 

3 Saya memiliki perilaku yang berpengaruh 
positif terhadap peserta didik. 

4 Saya menampilkan tindakan yang 
didasarkan pada kemanfaatan peserta didik. 

5 Saya bertindak sesuai dengan norma 
religius (imtaq, jujur, ikhlas, suka 
menolong). 

6 Saya menampilkan tindakan yang 
didasarkan pada kemanfaatan sekolah. 

7 Saya memiliki perilaku yang diteladani 
peserta didik. 

8 Saya menampilkan kemandirian dalam 
bertindak sebagai pendidik. 

9 Dalam proses mendidik, saya bertindak 
sesuai norma sosial yang berlaku di 
masyarakat. 

10 Saya memiliki perilaku disegani baik oleh 
siswa, sesama guru, maupun masyarakat. 

11 Saya memiliki konsistensi dalam bertindak 
sesuai dengan norma yang berlaku di 
masyarakat maupun sekolah dan 
diimplementasikan dalam perbuatan. 

12 Saya memiliki etos kerja sebagai pendidik 
13 Saya memiliki perilaku yang diteladani 

sesama guru. 
14 Saya memberikan perhatian yang tulus 

kepada peserta didik. 
15 Saya merasa nyaman dalam menjalankan 

profesi sebagai pendidik. 

65 

Tidak Sangat 
Setuju Tidak 

Setuju 
2 1 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



16 Saya menampilkan tindakan yang 
didasarkan pada kemanfaatan masyarakat. 

17 Saya berusaha keras untuk berbuat yang 
terbaik dalam membantu peserta didik. 

18 Saya menjadikan norma agama sebagai 
acuan utama dalam menentukan sikap pada 
saat melaksanakan proses belajar mengajar. 

19 Saya merasa sebagai manusia yang 
berharga dan bermartabat sebagai seorang 
pendidik. 

20 Saya menunjukkan keterbukaan dalam 
berfikir dan bertindak. 

21 Saya menunjukkan ketenangan dan 
keteguhan hati dalam menghadapi keadaan 

yang sulit. 
22 Saya menjauhi tindakan/sikap yang 

dilarang agama dalam melakukan kegiatan 
belajar. 

23 Saya mampu menjadi contoh dan tauladan 
bagi peserta didik. 

24 Saya menyampaikan penghargaan peserta 
didik secara layak dan tanggap. 

25 Saya menyelesaikan tugas keprofesian 
sesuai dengan aturan, ketentuan dan etika 

profesi. 
26 Saya mengakui dan memperlihatkan 

penerimaan atas perbedaan keyakinan 
beragama, budaya dan status sosial antara 
peserta didik. 

27 Saya berperilaku sesuai dengan standar 
etika profesional. 

28 Saya memperlihatkan dan memberikan 
sikap hangat dan perhatian kepada peserta 
didik. 

29 Saya membantu rekan sejawat dan peserta 
didik ketika terkena musibah. 

30 Saya menciptakan suasana yang nyaman 
bagi peserta didik dalam proses belajar 
mengaJar. 
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Skala Kompetensi Sosial (X2) 

No Pemyataan Sangat Setuju Tidak Sangat 
Setuju Setuju Tidak 

Setuju 
4 3 2 1 

1 Saya adalah sahabat bagi guru-guru lainnya 
yang dapat memberikan nasehat-nasehat rekan 
sekerja dalam pergaulan sehari-hari. 

2 Sikap saya dimasyarakat bermanfaat juga 
mengembangkan sikap masvarakat sehari-hari. 

3 Saya juga motivator sebagai pemberi inspirasi 
dan dorongan kepada rekan sejawat karena 
banyak dari rekan sejawat sering berdiskusi 
meminta pendapat saya. 

4 Saya adalah guru yang dapat memberikan 
nasehat-nasehat kepada peserta didik dengan 
cara yang dapat diterima oleh siswa dan 
berusaha menjadikan diri saya teman agar agar 
komunikasi saya dengan siswa menjadi efektif 

5 Contoh tingkah laku serta nilai-nilai yang saya 
terapkan sehari-hari juga berpengaruh kepada 
lin!!k:urnrnn sekitar saya selain di sekolah. 

6 Saya adalah pengganti orang tua siswa di 
sekolah yang dapat memberikan nasehat-
nasehat kepada siswa dan orang tua siswa 
memberikan kepercayaan kepada saya untuk 
melakukan hal tersebut. 

7 Saya juga menjadi teladan bagi rekan sejawat 
tidak hanya dengan perkataan melainkan juga 
dengan memberikan contoh tingkah laku serta 
nilai-nilai vang sava terapkan sehari-hari. 

8 Saya adalah motivator sebagai pemberi 
inspirasi dan dorongan kepada siswa dengan 
cara yang dapat diterima oleh siswa 

9 Saya senang mendiskusikan tentang kemajuan 
belaiar siswa dengan orang tuanya. 

10 Saya merupakan mediator yang baik dalam 
memecahkan permasalahan antar guru. 

11  Saya juga seorang pembimbing dalam 
pengembangan sikap siswa menjadi lebih baik. 

12 Saya merupakan mediator yang baik dalam 
memecahkan permasalahan antara siswa/guru. 

13 Saya berkonsultasi dengan komite sekolah 
dalam membicarakan kemajuan sekolah. 

14 Saya mengajari siswa tidak hanya dengan 
perkataan melainkan juga dengan memberikan 
contoh tingkah laku serta nilai-nilai yang saya 
terapkan setiap hari. 
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15 Saya bisa mengatur disiplin, mengontrol dan 
mengevaluasi kegiatan saya secara pribadi dan 
kegiatan sava sesama 1ruru. 

16 Saya berkomunikasi dengan orang tua siswa 
tentang anak-anak mereka. 

17 Saya dapat menjadi mediator yang baik dalam 
memecahkan permasalahan antar siswa. 

18 Saya berusaha mencapai sukses agar menjadi 
panutan bagi teman seiawat. 

19 Saya berusaha menyampaikan ide-ide yang 
rasional dalam rapat. 

20 Saya bisa mengatur disiplin, mengontrol dan 
mengevaluasi kegiatan siswa. 

21 Saya mempunyai rekan kerja yang dapat 
diandalkan dalam masa-masa sulit. 

22 Saya berupaya mengenal anak didik secara 
utuh. 

23 Saya mudah mendapatkan teman diskusi di 
sekolah. 

24 Banyak rekan kerja saya yang berkunjung ke 
rumah ketika saya sakit. 

25 Saya merasa bahagia ketika ada siswa yang 
berminat menjadi guru. 

26 Pada waktu tertentu saya berkunjung kerumah 
kepala sekolah. 

27 Siswa mengadu kepada saya tentang 
masalahnya. 

28 Saya merasa senang berdiskusi dengan teman 
sejawat. 

29 Saya mengadu kepada kepala sekolah ketika 
ada masalah. 

30 Hubungan saya dengan siswa begitu dekat. 

31 Saya berusaha akrap dengan rekan kerja. 
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